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IDENTIFIKASI DAN KERAGAMAN PARASIT PADA IKAN MAS KOKI

(Carrasius auratus) DAN IKAN MAS (Cyprinus carpio) YANG BERASAL

DARI LAMPUNG DAN LUAR LAMPUNG

Retna Handayani1 · Y. T. Adiputra2 · Wardiyanto2

Ringkasan Penelitian dilakukan dengan tu-
juan untuk mengidentifikasi dan memban-
dingkan keragaman jenis ektoparasit pada
ikan mas (Cyprinus carpio) dan ikan mas-
koki (Carassius auratus) yang berasal dari
Lampung dan luar Lampung Metode pene-
litian yang digunakan adalah survei lang-
sung dan pengambilan sampel secara ran-
dom ke pedagang ikan yang mendatangk-
an ikan dari luar Lampung serta ke lokasi
budidaya ikan yang ada di Lampung. Pa-
rameter yang diamati dalam penelitian ini
adalah prevalensi parasit, intensitas, domi-
nasi, indeks keragaman, indeks dominasi
dan indeks keseragaman terhadap parasit
yang ditemukan. Metode pemeriksaan se-
cara langsung di lokasi dengan preparasi
kerokan kulit dan insang dilakukan di la-
boratorium. Data yang diperoleh ditabulasi
dan dihitung keragamannya dengan indeks
Shannon-Wiener. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa jenis parasit yang ditemukan
menginfeksi ikan uji adalah Trichodina no-
bilis, Gyrodactylus sp, Trichodina reticula-
ta, Dactylogyrus sp. Myxobolus sp. Vorti-
cella sp. dan Ichthyophthirius sp. Parasit
yang mendominasi ikan maskoki dari luar
Lampung adalah Trichodina nobilis (69,66%)
dan pada ikan maskoki asal Lampung ada-
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lah Trichodina nobilis (70,05%). Parasit yang
mendominasi ikan mas asal luar Lampung
adalah Trichodina nobilis (65,89%), dan pa-
da ikan mas asal Lampung adalah Vortice-
lla sp. (37,86%). Indeks keragaman parasit
(H’) tertinggi pada ikan maskoki asal luar
Lampung sebesar 0,6389, pada ikan masko-
ki asal Lampung sebesar 0,3836, pada ikan
mas asal luar Lampung H’ sebesar 0,5766,
dan pada ikan mas asal Lampung H’ ter-
tinggi sebesar 0,5625.

Keywords ektoparasit, indeks kera-
gaman, intensitas, prevalensi, asal ikan
hias
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PENDAHULUAN

Famili Cyprinidae merupakan famili ikan
dengan genus terbesar, yaitu 210 genus, de-
ngan jumlah spesies sebanyak 2010 dengan
penyebaran hampir diseluruh dunia [1];[2].
[3] menyatakan bawa pasokan ikan mas dan
ikan maskoki yang ada di Lampung bera-
sal dari daerah DKI Jakarta, Depok, dan
Bogor. Selama pengangkutan ikan sampai
mencapai konsumen memiliki resiko ikan
stres dan mudah terinfeksi patogen. Sedangk-
an di Bandar Lampung, ada beberapa lo-
kasi yang merupakan sentra budidaya ikan
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konsumsi dan ikan hias, namun tidak lepas
dari serangan jenis patogen yang berbaha-
ya seperti parasit, sehingga perlu diwaspa-
dai.

Jenis dan tingkat infeksi parasit antar lo-
kasi budidaya di suatu daerah dengan da-
erah yang lain akan berbeda karena menu-
rut [4] kejadian infeksi parasit terjadi kare-
na adanya perbedaan pakan yang diberik-
an, umur ikan, ukuran ikan, kondisi per-
airan serta aktivitas budidaya. Pengenda-
lian parasit perlu dilakukan secara dini. In-
formasi mengenai jenis parasit, jumlah pa-
rasit yang menginfeksi, dan habitat para-
sit diperlukan sehingga kegiatan antisipa-
si dan pengobatan parasit dapat dilakukan
secara efektif [5]. [6] menyatakan ikan pa-
da fase benih merupakan fase rawan terja-
dinya serangan parasit sehingga akan me-
nurunkan produksi benih ikan. [7] menam-
bahkan bahwa pada fase pendederan ikan
sangat rentan terhadap serangan parasit
dan dapat mengakibatkan kematian.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan pada Maret-April 2013
dengan menggunakan metode survei lang-
sung ke pedagang ikan yang memasok ik-
an dari luar Lampung, serta pembudida-
ya ikan yang ada di Lampung. Ikan mas
dan ikan maskoki yang berasal dari luar
Lampung diperoleh dari pedagang ikan hi-
as yang mendatangkan ikan dari daerah
Jakarta, Bogor dan Depok. Pengambilan
sampel ikan dari toko dilakukan setelah ik-
an baru didatangkan dari luar Lampung
sehingga kondisi lingkungan ikan masih sa-
ma seperti kondisi lingkungan awalnya. Ik-
an mas asli Lampung di peroleh dari pem-
budidaya ikan di daerah Pagelaran, Kabu-
paten Pringsewu yang diasumsikan masih
menggunakan metode budidaya ikan seca-
ra tradisional. Sedangkan ikan maskoki yang
asli dibudidayakan di Lampung diperoleh
dari pembudidaya ikan maskoki di daerah
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. Ik-
an yang digunakan adalah ikan pada fase
pendederan.

Prosedur pemeriksaan ektoparasit diawa-
li dengan memingsankan ikan dengan air

Gambar 1 Parasit yang ditemukan pada ikan uji:
Trichodina nobilis (A), Vorticella sp. (B), Ichthyo-
phthirius sp. (C), Gyrodactylus sp.(D), Dactylo-
gyrus sp. (E), Trichodina reticulata (F), Myxobo-
lus sp. (G)

yang telah diberi minyak cengkeh. Sete-
lah itu dilakukan pengerokan (scrapping)
pada permukaan kulit dan insang. Lendir
(mucus) yang diperoleh di letakkan dia-
tas kaca preparat lalu diberi larutan violet
dan ditutup dengan gelas penutup. Prepa-
rat kemudian diamati dibawah mikroskop
binokuler dengan perbesaran 400x. Para-
sit yang telah ditemukan lalu diidentifikasi
dan dihitung prevalensi parasit, intensitas,
dominasi, indeks keragaman, indeks domi-
nasi dan indeks keseragaman merujuk pada
[5], [8] dan [9].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parasit yang menginfeksi ikan mas dan ik-
an maskoki yang berasal dari Lampung dan
luar Lampung antara lain:Dactylogyrus sp.
Gyrodactylus sp. Ichthyophthirius sp.Myxo-
bolus sp. Trichodina nobilis, Trichodina re-
ticulata, danVorticella sp.(Gambar 1.). Ba-
nyaknya jumlah dan jenis parasit yang di-
temukan pada ikan maskoki dan ikan mas
yang berasal dari lokasi yang berbeda sa-
ngat bervariasi dalam jumlah dan keraga-
mannya (Tabel 1.).

Parasit Trichodina nobilis yang ditemuk-
an terdiri dari satu sel berbentuk seperti
mangkuk terbalik. Blade melengkung, ujung
blade berbentuk seperti bulan sabit, de-
ngan thorn yang melengkung [3]. Trichodi-
na nobilis biasa menginfeksi kulit dan len-
dir Ctenopharyngodon idella [9], benih ikan
mas, Cyprinus carpio, dan ikan botia, Bo-
tia macracantha [10]. Menurut [9], Tricho-
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dinids sebenarnya bersifat komensal. Tri-
chodinids memakan bakteri dan partikel-
partikel air lainnya dan akan berubah si-
fat menjadi parasit jika terjadi kekurang-
an makanan. Trichodina nobilis memiliki
siklus hidup yang langsung dan dapat me-
lakukan reproduksi secara seksual maupun
aseksual. Reproduksi seksual dengan me-
lalui konjugasi [9] dan reproduksi aseksu-
al melalui pembelahan biner [8]), sehingga
menyebabkan kemudahan dalam penyebar-
an parasit ini.

SpesiesVorticella sp. telah menginfeksi per-
mukaan tubuh ikan mas asal Lampung. Mor-
fologi Vorticella sp. adalah berkoloni, sel
berwarna kekuningan atau kehijauan, me-
nempel pada inangnya dengan myoneme,
tangkai pipih dan silindris, peristome besar
dan bersilia, memiliki makronukleus dan
mikronukleus. Zooid berbentuk seperti lon-
ceng terbalik yang terdiri dari tangkai ber-
bentuk seperti bunga yang bersilia [11]. [12]
menyatakan bahwa parasit Vorticella sp.
sering menyebabkan kematian pada pem-
benihan udang galah. Dari hasil penelitian
ini, jenis parasit Vorticella sp. hanya meng-
infeksi ikan mas dari Lampung. Hal terse-
but menandakan lingkungan budidaya ikan
mas di Lampung buruk.

Parasit Ichthyophthirius sp. termasuk sa-
lah satu anggota protozoa yang mengin-
feksi kulit, sirip, dan insang [13]. Penyakit
yang disebabkan oleh Ichthyophthirius sp.
disebut penyakit white spot karena adanya
bintik-bintik putih pada permukaan tubuh
ikan yang terinfeksi. Siklus hidup Ichthyo-
phthirius sp. dimulai dari parasit dewasa
yang berkembang dan menghasilkan kis-
ta. Kista yang berkembang menjadi tomit
yang mampu berenang bebas untuk men-
cari inang baru dan bersifat infektif [8];[13].

Parasit Gyrodactylus sp. merupakan mo-
nogenea viviparus pada insang, sirip atau
permukaan tubuh ikan telesotei [14]. Gyro-
dactylus sp. yang ditemukan pada ikan uji
memiliki tubuh yang memanjang, dua ton-
jolan pada bagian anterior, dan tidak me-
miliki bintik mata.Opisthaptor terletak pa-
da bagian posterior dan terdapat jangkar
pada opisthaptor -nya. [8] menyebutkan bah-

wa parasit ini sering menginfeksi ikan Cyp-
rinus carpio dan ikan Trichopterus pectora-
lis dengan cara menginfeksi inang definitif
secara langsung tanpa melalui inang peran-
tara. Berukuran relatif kecil dan memiliki
embrio yang berkembang dan menetas di
dalam uterusnya [5]. Walaupun hanya satu
embrio yang dilahirkan, namun dalam tu-
buh embrio sudah terdapat embrio genera-
si berikutnya, bahkan dalam satu embrio
terdapat hingga lima embrio lagi [8]. Se-
hingga proses regenerasi parasit ini sangat
cepat.

Parasit Dactylogyrus sp. tergolong dalam
Filum Platyhelminthes, kelas Monogenea,
Ordo Dactylogyridea, Family Dactylogyri-
dae[8]. Parasit ini bersifat oviparus. Da-
ctylogyrus sp. yang ditemukan menginfek-
si ikan uji memiliki tubuh yang meman-
jang dan mempunyai empat tonjolan pada
bagian anterior. Pada bagian anterior ter-
dapat empat bintik mata. Ophisthathaptor
terletak pada bagian posterior, dengan se-
pasang jangkar. Pada pengamatan prepa-
rat segar terdapat 14 marginal hook pada
ophisthaptor Dactylogyrus sp. Parasit ter-
sebut ditemukan menginfeksi ikan Clari-
as batrachus, Cyprinus carpio, Helostoma
temmincki,Osphronemus gouramy, Puntius
javanicus, Puntius sp. Rasbora lateristria-
ta, Trichogaster pectoralis dan Trichogas-
ter trichopterus [8].

Trichodina reticulata adalah spesies yang
sangat umum menginfeksi Carassius aura-
tus dan Cyprinids lainnya yang dipelihara
dalam akuarium [3] dan [15]. Selama pe-
nelitian jenis parasit Trichodina reticula-
ta hanya ditemukan di bagian lendir, dan
tidak dijumpai di bagian insang. [3] me-
nyatakan bahwa pembeda antara Trichodi-
na reticulata dan Trichodina nobilis ada-
lah adanya beberapa sel seperti struktur
melingkar atau persegi di bagian adhesive
disk.

ParasitMyxobolus sp. ditemukan telah meng-
infeksi insang ikan maskoki asal luar Lam-
pung, dan insang ikan mas asal luar Lam-
pung dan Lampung. Ikan yang terserang
Myxobolus sp. menunjukkan gejala beru-
pa timbulnya bintil-bintil berwarna keme-
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rahan, bintil tersebut merupakan kumpul-
an spora dan menyebabkan tutup insang
terbuka. [16] menambahkan bahwa infeksi
parasit jenis ini dapat menyebabkan gang-
guan pernapasan sampai penurunan fungsi
organ pernapasan.

Ikan mas koki yang berasal dari Lampung
dan luar Lampung

Prevalensi tertinggi dari sampel ikan mas-
koki adalah Trichodina nobilis danDactylo-
gyrus sp. yang menginfeksi ikan maskoki
yang berasal dari Lampung, yaitu 100%.
Intensitas Trichodina nobilis yang mengin-
feksi ikan maskoki yang berasal dari Lam-
pung sebesar 51 ind/ekor dengan tingkat
dominasi 70,04%. Prevalensi, intensitas dan
dominasi pada sampel ikan maskoki yang
berasal dari Lampung lebih tinggi dari di-
bandingkan nilai prevalensi, intensitas, dan
dominasi pada sampel ikan maskoki yang
berasal dari luar Lampung. Hal tersebut
dapat mengindikasikan bahwa lokasi budi-
daya di Lampung buruk. Keadaan ikan da-
pat terganggu akibat kepadatan yang ting-
gi, kurangnya nutrisi serta kualitas air yang
buruk, sehingga menyebabkan kondisi ikan
menjadi lemah dan mudah terserang pe-
nyakit [17]. [18] menambahkan bahwa se-
makin tinggi kepadatan, maka semakin be-
sar kemungkinan gesekan yang dapat ter-
jadi antara ikan yang dapat menularkan
parasit secara langsung atau menimbulkan
luka yang dapat menjadi sasaran organis-
me patogen lain (infeksi sekunder). Selain
itu, kejadian infeksi parasit dapat terjadi
karena adanya perbedaan pakan yang di-
berikan, umur ikan, ukuran ikan, kondisi
perairan serta aktivitas budidaya [4].

Indeks keanekaragaman (H’) pada ikan mas-
koki asal luar Lampung adalah 0,4203 pada
lendir dan 0,6389 pada insang. Sedangkan
H’ pada lendir ikan maskoki asal Lampung
adalah 0,0815 dan 0,3836 di insang (Gam-
bar 2.). Kisaran nilai H’ yang pada kedua
lokasi masih dikatakan memiliki tingkat ke-
anekaragaman parasit yang rendah [19]. Se-
makin banyak jenis yang ditemukan ma-
ka keanekaragaman semakin besar, meski-
pun nilai ini sangat tergantung dari jum-
lah inividu masing-masing jenis [20]. Pen-

Gambar 2 Perbandingan nilai H’, C, dan e pa-
da ikan maskoki (Perbandingan nilai H’, C, dan e
pada ikan maskoki (Carrasius auratus))

dapat ini juga didukung oleh [21] yang me-
nyatakan bahwa semakin banyak jumlah
anggota individunya dan merata, maka in-
deks keanekaragaman juga akan semakin
besar. [22], menyatakan bahwa keragaman
parasit lebih rendah pada lingkungan bu-
didaya, jika dibandingkan dengan perairan
umum. Pada lingkungan budidaya, yang
sering terjadi adalah parasit mempunyai
siklus hidup langsung. Hal ini disebabkan
oleh keberadaan inang antara atau inang
akhir yang dibutuhkan parasit mempunyai
siklus hidup tidak langsung biasanya tidak
ada.

Indeks dominasi terbesar dari sampel ikan
maskoki yang berasal dari Lampung (Tabel
1.) yaitu spesies Trichodina nobilis (70,05%).
[23] menyatakan bahwa semakin besar nilai
indeks dominansi (C), maka semakin besar
pula kecenderungan adanya jenis tertentu
yang mendominasi. Dalam hasil penelitian
ini parasit yang mendominasi antara lain:
spesies Dactylogyrus sp. Gyrodactylus sp.
Vorticella sp. dan Trichodina nobilis.

Indeks keseragaman pada ikan maskoki asal
Lampung lebih rendah dibanding dengan
tingkat keseragaman parasit pada ikan yang
berasal dari luar Lampung (Gambar 2). Hal
tersebut karena ada spesies yang mendomi-
nasi pada lingkungan tersebut sehingga in-
deks keseragamannya rendah [23]. Indeks
keseragaman parasit tertinggi adalah pa-
rasit pada insang ikan maskoki asal Lam-
pung, yaitu 0,7471. Kisaran tersebut dika-
takan memiliki tingkat keseragaman yang
tinggi. Berdasarkan perhitungan Indeks ke-
seragaman Evennes e dikatakan rendah apa-
bila e<0,4, dikatakan sedang apabila nilai e
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Tabel 1 Data prevalensi, intensitas, dominasi, indeks keragaman (H’), indeks dominasi (C), dan indeks
keseragaman (e) yang menginfeksi ikan mas (Cyprinus carpio) dan ikan maskoki (Carrasius auratus).

Jenis
Asal Jenis Prevalensi Intensitas Dominasi Nilai H’ Nilai C Nilai e

Ikan Parasit (%) (ind/ekor) (%) Lendir Insang Lendir Insang Lendir Insang

Ik
a
n

m
a
sk

o
k
i

lu
a
r

L
a
m

p
u
n
g

Gy 78 14 23,07

0,4203 0,6389 0,7299 0,5487 0,5513 0,5534

Tn 98 34 69,66

Tr 5 1 0,10

Da 78 4 7,01

Ic 3 1 0,05

My 3 2 0,10

L
a
m

p
u
n
g

Gy 18 3 0,62

0,0815 0,3836 0,9665 0,7647 0,1023 0,7471
Tn 100 51 70,05

Tr 8 5 0,55

Da 100 21 28,78

Ik
a
n

m
a
s

lu
a
r

L
a
m

p
u
n
g Gy 48 4 8,27

0,3751 0,5766 0,7843 0,6153 0,3968 0,7471

Tn 90 18 65,89

Tr 8 4 1,21

Da 98 6 21,80

My 10 7 2,83

L
a
m

p
u
n
g

Gy. 38 4 7,35

0,5625 0,5119 0,4304 0,6958 0,5121 0,6312

Ic 3 13 1,45

Tn 85 8 29,40

Vo 15 57 37,86

Da 100 5 23,61

My 8 1 0,33

Keterangan Jenis Parasit: Gy : Gyrodactylus sp; Tn: Trichodina nobilis ; Tr: Trichodina reticulata ; Da: Dactylogyrus sp. ; Ic:

Ichthyophthirius sp.; My: Myxobolus sp.; Vo: Vorticella sp.

antara 0,4 dan 0,6 dan tinggi apabila nilai
e>0,6. Pernyataan ini diperkuat oleh [23]
bahwa nilai indeks keseragaman melebihi
0,7 mengindikasikan derajat keseragaman
komunitasnya tinggi.

Ikan mas yang berasal dari Lampung dan
luar Lampung

Persentase jumlah parasit tertinggi yang
menginfeksi ikan mas yang berasal dari Lam-
pung adalah Dactylogyrus sp. yaitu sebesar
100%. Sedangkan prevalensi parasit terting-
gi pada ikan mas yang berasal dari luar
Lampung adalah Dactylogyrus sp. yaitu se-
besar 98%. Frekuensi kejadian parasit yang
paling dominan dari sampel ikan mas yang
berasal dari luar Lampung adalah jenis Tri-
chodina nobilis yaitu sebesar 65,89%, se-
dangkan parasit paling dominan yang meng-
infeksi ikan mas yang berasal dari Lam-

Gambar 3 Perbandingan nilai H’, C, dan e pada
ikan mas (Cyprinus carpio)

pung adalah Trichodina nobilis yaitu se-
besar 37,86% (Gambar 3).

Selama kegiatan pengamatan, ikan mas yang
berasal dari Lampung dipelihara dalam ko-
lam sedangkan ikan mas yang berasal dari
luar Lampung dipelihara dalam akuarium.
Menurut [24], ikan yang menghabiskan se-
luruh siklus hidupnya di satu tipe perair-
an akan memiliki parasit lebih sedikit da-
ripada ikan yang berpindah-pindah. Ikan-
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ikan yang dipelihara dalam akuarium, in-
tensitas dan prevalensi parasitnya cende-
rung berfluktuasi sesuai dengan pengelo-
laan kesehatan yang diterapkan dalam ke-
giatan budidaya. [25] menyatakan, bahwa
meningkatnya keberadaan beberapa para-
sit misalnya Trichodina sp. dan Dactylo-
gyrus sp. tidak ditentukan oleh umur. Se-
mentara [24], menyatakan bahwa pada be-
berapa spesies ikan, semakin meningkat umur
ikan maka intensitas parasitnya cenderung
semakin berkurang.

Berdasarkan hasil perhitungan indeks ke-
anekaragaman Shannon-Wiener pada ikan
mas yang berasal dari luar Lampung nilai
H’ sebesar 0,3751 pada lendir dan 0,5766
pada insang (Gambar 3). Sedangkan H’ pa-
da ikan mas yang di ambil dari Lampung
adalah 0,5625 pada lendir dan 0,5119 pa-
da insang. Kisaran nilai H’ pada masing-
masing ikan uji dikatakan memiliki keane-
karagaman jenis parasit yang rendah [19].
Keanekaragaman ektoparasit yang rendah
pada ikan kemungkinan merupakan petun-
juk adanya penurunan kualitas perairan [26].
Penurunan kualitas perairan diduga terja-
di karena penanganan selama masa peme-
liharaan ikan masih kurang.

Penerapan Manajemen Kesehatan Ikan da-
lam Kegiatan Akuakultur

Persebaran parasit dari lokasi yang berbe-
da dapat terjadi dengan mudah apabila pe-
nerapan manajemen kesehatan ikan tidak
dilakukan. Ikan maskoki dan ikan mas yang
berasal dari luar Lampung ditampung un-
tuk diperjualbelikan namun, tidak diberi
perlakuan pencegahan penyakit sama se-
kali. Sehingga penyebaran parasit dari dae-
rah lain akan mudah terjadi. Untuk meng-
antisipasi adanya persebaran parasit dari
daerah lain, ikan yang baru didatangkan
dari luar harus diberi perlakuan manaje-
men kesehatan ikan salah satunya adalah
tindakan sanitasi terhadap media pemeli-
haraan ikan hias yaitu air serta akuarium.
Tindakan ini merupakan salah satu mana-
jemen yang tepat dilakukan untuk pence-
gahan penyakit ikan [27].

Pada kegiatan budidaya ikan di area ter-
buka penerapan manajemen kesehatan ju-

ga perlu dilakukan, antara lain pemasang-
an filter air pada pintu inlet, pemasangan
jaring di atas kolam untuk mencegah ma-
suknya predator, serta masuknya sampah
ke lingkungan budidaya. [28] menyatakan
bahwa parasit dapat saja masuk ke per-
airan kolam akibat terbawa air, tumbuh-
an, dan dapat pula masuk bersama benda
atau hewan yang masuk ke dalam perairan
kolam. Padat tebar ikan mas dalam kolam
budidaya di Lampung cukup besar sehing-
ga terjadi kompetisi oksigen dalam kolam
tersebut. [17] menyatakan bahwa kandung-
an oksigen yang rendah, bahan organik ter-
lalu tinggi, serta padat tebar yang ting-
gi sangat memungkinkan tingkat serang-
an parasit pada ikan semakin tinggi. Pen-
dapat tersebut diperkuat oleh pernyataan
[29] bahwa populasi yang tinggi akan mem-
permudah penularan parasit karena kemung-
kinan kontak antara ikan yang sakit de-
ngan ikan yang sehat akan meningkat. Ma-
najemen kesehatan ikan yang tidak dila-
kukan dapat menjadi pemicu timbulnya pa-
rasit dalam lingkungan budidaya. Hal ter-
sebut berpengaruh terhadap hasil budida-
ya ikan itu sendiri. Menurut [27], penyakit
infeksi parasit dapat menyebabkan penu-
runan kualitas dan kuantitas produk yang
berimplikasi pada kerugian ekonomi bagi
pembudidaya. [30] menambahkan bahwa de-
ngan diterapkannya manajemen kesehatan
ikan, akan menghasilkan produk budidaya
yang bermutu dan berkuantitas tinggi.

SIMPULAN

Jenis ektoparasit yang ditemukan mengin-
feksi ikan mas dan ikan maskoki yang ber-
asal dari Lampung dan luar Lampung an-
tara lain: Trichodina nobilis, Gyrodactylus
sp. Trichodina reticulata, Dactylogyrus sp.
Myxobolus sp. dan Ichthyophthirius sp. Pre-
valensi ektoparasit pada ikan maskoki dan
ikan mas yang berasal dari Lampung lebih
tinggi dibandingkan prevalensi parasit ik-
an maskoki dan ikan mas yang berasal da-
ri luar Lampung. Parasit yang paling men-
dominasi dari ikan maskoki dan ikan mas
yang berasal dari Lampung dan luar Lam-
pung adalah Trichodina nobilis.
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